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ABSTRACT 

This study aims to examine the direct and indirect impact of narcissistic personality traits on 

financial statement fraud, considering the role of love of money as a mediating variable. This 

objective is motivated by the limited research linking personality factors to financial statements 

fraud, despite the significance of fraud study in the business and accounting context. The issue of 

fraud deserves attention because the financial statements that accurately represent the financial 

performance of an entity in a relevant and reliable manner are crucial for economic decision-

makers. To address this issue, the research adopts a quantitative approach, collecting primary data 

through questionnaires distributed via social media platforms such as Instagram and WhatsApp, 

as well as direct invitations to respondents. The sample consists of 90 accounting students from 

various universities, primarily located in West Java, Indonesia. Data analysis is conducted using 

the SEM-PLS approach. The research findings indicate that individuals with narcissistic 

personality traits tend to be obsessed with money and engage in financial statement manipulation. 

However, the study did not find a significant impact of the love of money on financial statement 

fraud, and the role of the love of money as a mediating variable was not identified. These findings 

offer practical insights for accounting program managers to integrate individual character 

development, aiming to produce graduates with ethics and integrity. For the accounting profession 

and corporate management, these findings underscore the importance of considering individual 

factors in mitigating the risk of accounting fraud. 
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PENDAHULUAN 

Laporan keuangan yang berkualitas akan merepresentasi kinerja keuangan suatu entitas 

sehingga berguna bagi pengambilan keputusan ekonomik (Akram et al., 2018). Misalnya, Dewan 

Komisaris menggunakan laporan keuangan untuk mengawasi kinerja Dewan Direksi dan 

memastikan perusahaan berjalan selaras dengan visi dan misi yang diberikan. Oleh karena itu, 

informasi keuangan yang disajikan sepatutnya handal, relevan, dan bebas dari kecurangan (fraud) 

menjadi  penting. Fraud merupakan isu yang bisa ditemukan di berbagai aspek bisnis modern tanpa 

memandang ukuran, industri, atau jenis operasinya (Asmah et al., 2020). Survei nasional 

mengungkapkan kecurangan laporan keuangan merupakan tipe fraud yang menempati peringkat 

atas di Indonesia selain korupsi dan penyelewengan aset negara dan perusahaan (Association of 

Certified Fraud Examiners, 2020).  Fraud dalam laporan keuangan umumnya dihubungkan dengan 

tindakan memanipulasi informasi keuangan dengan cara mengubah atau menghilangkan  data atau 

transaksi tertentu sehingga pemakai menginterpretasi laporan keuangan sesuai dengan keinginan 

penyusun. Fraud juga umumnya dibuat dengan sadar dan tentunya tidak sejalan dengan peraturan 

dan ketentuan hukum yang ada (Mulford & Comiskey, 2010; Young, 2020). Penelitian mengenai 

kecurangan laporan keuangan karena itu menjadi isu penting dalam konteks bisnis dan akuntansi. 

Terdapat kumpulan penelitian yang terus berkembang mengenai faktor penghambat (mis., 

https://doi.org/10.33395/owner.v8i4.2285
mailto:tm.kuang@eco.maranatha.edu,
mailto:2151033@eco.maranatha.edu,
mailto:2151034@bus.maranatha.edu,
mailto:2151074@bus.maranatha.edu


Owner: Riset & Jurnal Akuntansi 

e –ISSN  : 2548-9224 | p–ISSN  : 2548-7507 

Volume 8 Nomor 4, Oktober 2024 

DOI : https://doi.org/10.33395/owner.v8i4.2285  

 

 

 

 

   
This is an Creative Commons License This work is licensed under a Creative 
Commons Attribution-NonCommercial 4.0 International License. 4150 

 

Seifzadeh et al., 2022; Wang et al., 2022) dan penyebab kecurangan laporan keuangan (mis., Ikbal 

et al., 2020; Khamainy et al., 2022; Natalia & Kuang, 2023; Omukaga, 2021; Subair et al., 2020; 

Wijayanti et al., 2024). Penelitian yang berfokus pada penyebab kecurangan laporan keuangan telah 

menguji faktor situasi, organisasi, dan individu di dalam model mereka. Misalnya, Omukaga (2021) 

menemukan bahwa tekanan, peluang, rasionalisasi, dan kemampuan menjadi faktor pendorong 

perusahaan publik di Kenya melakukan Manajemen laba. Khamainy et al. (2022) memberi bukti 

empiris dampak kebutuhan keuangan pribadi, jenis industri, tren penjualan, dan efektifitas 

pengawasan terhadap kecurangan laporan keuangan perusahaan publik di Indonesia. Studi terbaru 

oleh Natalia & Kuang (2023) menunjukkan bahwa stabilitas keuangan, jenis industri, dan 

Akuntansi akrual merupakan faktor pendorong perusahaan manufaktur publik di Indonesia 

melakukan kecurangan. Namun, penelitian tersebut umumnya berfokus pada faktor organisasional 

daripada faktor kepribadian penyusun laporan keuangan. Padahal literatur menunjukkan bahwa 

kepribadian memegang peran penting di dalam tindakan kecurangan (Hilbig, 2022; Triantoro et al., 

2020; Wijayanti et al., 2024).  

Dua faktor kepribadian yaitu narsisme dan sifat love of money (d.k.l., cinta uang) seringkali 

dikaitkan dengan perilaku tidak etis, seperti kecurangan akademik (Esteves et al., 2021; Smith et 

al., 2021), penghindaran pajak (Mangngalla’ et al., 2023), dan kecurangan keuangan dan akuntansi 

(Almagtome & Abo-aljun, 2023; Bailey, 2017; Mutschmann et al., 2022; Yudisthira & Kuang, 

2023). Namun, literatur menunjukkan hubungan yang tidak konsisten antara kepribadian narsisme 

dengan perilaku tidak etis (Hilbig, 2022); ini mengindikasikan perlunya faktor lain seperti love of 

money yang memperjelas hubungan antara kepribadian narsisme dan ketidakjujuran. Studi telah 

memberi bukti empiris hubungan narsisme dan sikap terhadap uang (Gu et al., 2021; Hajhoseiny et 

al., 2019; Suchanek, 2021) serta sikap love of money dan perilaku tidak etis (Dissanayake & 

Jayawardana, 2023; Maggalatta & Adhariani, 2020; Mangngalla’ et al., 2023; Owusu et al., 2019; 

Rahayuningsih et al., 2020; Seuntjens et al., 2019). Penelitian yang menghubungkan kedua 

kepribadian ini dengan tindakan kecurangan bagaimanapun masih sangat terbatas. Bahkan, masih 

sangat sedikit penelitian yang mengaitkannya dalam konteks akuntansi. Oleh karena itu, penelitian 

ini bertujuan untuk mengisi kekosongan literatur dengan menguji dua tipe kepribadian yaitu 

narsisme dan love of money terhadap kecurangan laporan keuangan. 

Penelitian ini memberikan kontribusi teori dan praktis bagi akuntansi. Secara teoritis, penelitian 

ini memberi bukti empiris peran kepribadian love of money dan narsisme dalam mendorong akuntan 

melakukan kecurangan laporan keuangan. Khususnya, bagaimana love of money memediasi 

hubungan antara narsisme dan kecurangan akuntansi. Secara praktis, penelitian ini bisa menjadi 

acuan bagi profesi, pengelola perusahaan dan program studi akuntansi untuk meningkatkan 

kesadaran dan mitigasi risiko kecurangan laporan keuangan. Misalnya, melalui pengembangan 

kurikulum atau program pelatihan yang bertujuan meningkatkan kesadaran akan pentingnya 

integritas dan etika dalam menjalankan tugas sebagai akuntan.  

 

STUDI LITERATUR 

Kecurangan Laporan Keuangan  

Association of Certified Fraud Examiners (2024) menjelaskan fraud sebagai tindakan 

berbohong yang dilakukan seseorang secara sadar dengan tujuan mengambil uang atau kekayaan 

milik orang lain atau organisasi. Dalam konteks akuntansi, kecurangan merupakan tindakan sadar 

oleh manajemen atau pihak berwenang lainnya dengan tujuan menyesatkan pengguna laporan 

keuangan melalui salah saji informasi keuangan suatu entitas (Institut Akuntan Publik Indonesia, 

2013). Manipulasi laporan keuangan bisa dilakukan melalui berbagai pendekatan, termasuk dengan 

sengaja melebihkan nilai aset dan pendapatan dan/atau menyembunyikan biaya dan kewajiban yang 

nilainya signifikan. Tindakan ini tentunya menyebabkan penyusunan laporan keuangan tidak 

selaras dengan prinsip-prinsip akuntansi yang berterima umum (Nguyen, 2010). Literatur 

menunjukkan faktor situasi (mis., tekanan, kesempatan), organisasi (mis., budaya organisasi, sistem 

pengendalian internal), dan individu (mis., rasionalisasi, kapabilitas) memegang peran penting 

timbulnya fraud. Penelitian ini secara khusus menyoroti dua faktor kepribadian individu yaitu 

narsisme dan love of money dalam menjelaskan terjadinya kecurangan laporan keuangan.  
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Narsisme Dan Love of money  

Narsisme merupakan suatu ciri kepribadian dengan diri sendiri sebagai pusat perhatian 

(Furnham et al., 2013; Paulhus, 2014). Kepribadian narsisme merupakan suatu kontinum dari 

tingkat rendah atau normal sampai dengan tingkat tinggi atau abnormal. Pada tingkat normal, 

seorang narsistik cenderung memiliki self-esteem yang sehat, menggunakan kemampuan orang lain 

sewajarnya, menerima pujian tanpa ego yang berlebihan, suka bergaul dengan orang sukses namun 

tetap menghargai orang yang kurang beruntung, dan memiliki kepercayaan diri namun tetap rendah 

hati. Sebaliknya, pada tingkat abnormal, seorang narsistik cenderung memiliki fantasi yang 

berlebihan akan kekuasaan, kesuksesan, kekayaan dan segala sesuatu yang berhubungan dengan 

pengakuan dan penghormatan dirinya oleh orang lain. Itulah sebabnya individu dengan tingkat 

narsisme abnormal cenderung memiliki obsesi yang berlebihan terhadap uang. Bagi narsistik, uang 

adalah simbol kekuasaan dan prestise dan alat untuk mengendalikan dan memanipilasi orang lain. 

Penelitian mendukung obsesi narsistik terhadap uang. Hajhoseiny et al., (2019) mensurvei 

karyawan dari berbagai industri di Iran untuk menguji hubungan kepribadian gelap (dark 

personality traits) dan kecemasan dengan intensi melakukan korupsi. Mereka menemukan bahwa 

karyawan dengan kepribadian gelap, termasuk narsisme, saat merasa cemas cenderung berniat 

korupsi. Gu et al. (2021) melakukan studi korelasional dan eksperimental untuk menguji hubungan 

narsisme, kebosanan, dan niat melakukan korupsi. Mereka menemukan bahwa partisipan dengan 

narsisme tinggi ketika merasa bosan cenderung melakukan korupsi. Sebagai tambahan, Suchanek 

(2021) menemukan bahwa terdapat asosiasi antara seorang narsistik dengan keputusan berinvestasi 

secara agresif. Kepercayaan diri dan keinginan sukses yang berlebihan membuat narsistik tinggi 

melakukan investasi dengan resiko besar. Berdasar argumen dan temuan penelitian sebelumnya, 

hipotesis berikut diajukan:    

 

H1:  Individu dengan narsisme yang tinggi cenderung memiliki sikap love of money yang besar. 

 

Love of money dan Kecurangan Laporan Keuangan  

Love of money adalah kecenderungan individu untuk menginginkan uang secara berlebihan, 

terobsesi dengan uang, dan menggunakan uang sebagai ukuran kesuksesan dan kebahagiaan. Meski 

uang dapat sebagai pendorong untuk meraih prestasi, tidak sedikit yang mendukung pendapat 

bahwa uang merupakan sumber kejahatan (Seuntjens et al., 2019; Tang et al., 2002). Tidak 

mengherankan peneliti sering mengaitkan sikap seseorang terhadap uang dengan perilaku tidak 

etis, korupsi, dan ketidakjujuran (Dissanayake & Jayawardana, 2023; Ishak et al., 2020; Maggalatta 

& Adhariani, 2020; Mangngalla’ et al., 2023; Oliveira & Marques, 2020; Owusu et al., 2019; 

Rahayuningsih et al., 2020; Seuntjens et al., 2019). Misalnya, Dissanayake & Jayawardana (2023) 

menemukan hubungan langsung antara motif cinta uang dengan pengambilan keputusan tidak etis 

di industri perbankan Sri Langka. Sejalan dengan ini, Seuntjens et al. (2019)menemukan 

keserakahan berhubungan dengan perilaku tidak etis (mis., menerima suap) berdasarkan studinya 

di USA, Belanda, dan Belgia. Mangngalla’ et al. (2023) juga menemukan bahwa wajib pajak 

dengan sikap cinta uang yang tinggi berhubungan positif dengan perilaku penghindaran pajak. 

Namun, mereka menemukan bahwa religiositas dapat melemahkan hubungan tersebut. Lebih 

lanjut, studi literatur oleh Rahayuningsih et al. (2020) mengungkapkan bahwa cinta uang sebagai 

salah satu predictor mengapa seseorang melanggar integritas. 

Kecurangan laporan keuangan merupakan bentuk pelanggaran etika dan integritas yang dapat 

merugikan banyak pihak. Studi ini berargumen bahwa sikap cinta uang yang tinggi dapat 

mendorong orang untuk memanipulasi laporan keuangan sebagai upayanya dalam memperoleh 

keuntungan finansial. Berdasarkan argumen tersebut dan diterangi hasil temuan terdahulu, 

hipotesis berikut diajukan:   

 

H2: Individu dengan sikap love of money yang tinggi cenderung melakukan kecurangan laporan 

keuangan. 

 

Narsisme dan Kecurangan Laporan Keuangan  

Selain suka berfantasi berlebihan akan kekayaan, seorang dengan kepribadian narsisme 
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abnormal bercirikan memiliki kepercayaan diri tinggi, kesukaan akan pujian dan sanjungan, dan 

empati yang rendah. Orang narsistik akan mengejar apa yang diyakini itu menjadi hak mereka 

meski itu berarti melanggar integritas, aturan, dan etika. Bahkan seorang narsistik tidak merasa 

harus bertanggungjawab atas pelanggaran dan kerugian yang ditimbulkan. 

Karakter narsisme telah terbukti secara empiris memiliki hubungan positif dengan berbagai 

perilaku tidak etis (Esteves et al., 2021; O’Reilly & Doerr, 2020; Van Scotter & Roglio, 2020), 

termasuk kecurangan akuntansi (Almagtome & Abo-aljun, 2023; Bailey, 2019; Dill et al., 2022; 

Mutschmann et al., 2022). Misalnya, Esteves et al. (2021) mengungkapkan bahwa mahasiswa 

program sarjana di Brazil dengan tingkat narsisme tinggi cenderung melakukan kecurangan 

akademik. Dill et al. (2022) menemukan hubungan langsung dan positif antara kepribadian 

narsisme dan kecurangan laporan keuangan. Sejalan dengan temuan tersebut, Bailey (2019) 

menemukan bahwa akuntan yang diproksikan oleh mahasiswa akuntansi dengan kepribadian 

narsisme cenderung menyetujui tindakan manipulasi laporan keuangan. Oleh karena itu, hipotesis 

yang diajukan adalah:           

 

H3: Individu dengan kepribadian narsisme tinggi cenderung melakukan kecurangan laporan 

keuangan.  

 

Narsisme, Love of money, dan Kecurangan Laporan Keuangan  

Tang et al. (2006) mengembangkan konsep dan pengukuran love of money berdasar teori 

perbedaan individu multidimensional. Teori ini menggambarkan love of money sebagai konstruk 

laten orde kedua yang terdiri atas tiga dimensi: kaya, motivator, dan penting. Dimensi-dimensi ini 

bermakna bagaimana individu memandang uang sebagai lambang kemewahan, pendorong, dan hal 

bernilai dalam kehidupannya. Seseorang dengan tingkat cinta uang yang tinggi akan lebih 

terdorong memiliki uang meski dengan cara tidak etis karena uang dianggap sangat bernilai dan 

simbol kemewahan baginya. Meski Ishak et al. (2020) dan Oliveira & Marques (2020) tidak 

menemukan hubungan antara sikap cinta uang dan perilaku kriminal, Dissanayake & Jayawardana, 

(2023); Maggalatta & Adhariani (2020); Mangngalla’ et al. (2023); Owusu et al. (2019); dan 

Seuntjens et al. (2019) mengungkapkan bahwa sikap cinta uang mampu memprediksi perilaku 

serakah dan tidak etis. Bahkan, studi literatur mengenai integritas oleh Rahayuningsih et al. (2020) 

mengungkapkan bahwa love of money sebagai salah satu prediktor perilaku tidak jujur.        

Disisi lain, kepribadian narsisme akan meningkatkan kecintaan pada uang karena narsisme 

ditandai dengan kebutuhan akan penghargaan dan pengakuan dari orang lain. Seorang narsistik 

merasa diri mereka spesial, penting, dan superior. Mereka meyakini bahwa uang dapat digunakan 

sebagai sarana untuk memperoleh hal-hal tersebut meski diperoleh dengan cara tidak etis dan 

merugikan orang lain, misalnya melalui manipulasi laporan keuangan. Gu et al. (2021) dan 

Hajhoseiny et al. (2019)membuktikan secara empiris bahwa terdapat hubungan antara kepribadian 

narsisme dan perilaku korupsi. Berdasar argumen ini, hipotesis yang diajukan adalah: 

 

H4: Love of money memediasi hubungan antara narsisme dan kecurangan laporan keuangan.  

 

METODE  

Penelitian ini merupakan studi kuantitatif dengan desain penelitian survei. Survei dilakukan 

dengan mendistribusikan kuesioner elektronik (google form) kepada responden melalui berbagai 

medial sosial. Populasi studi ini adalah mahasiswa Akuntansi dengan total sampel sebanyak 90 

responden. Peneliti memberikan voucher e-money bagi 10 responden yang terpilih secara acak 

untuk meningkatkan tingkat pengembalian kuesioner. 

Kuesioner penelitian dibagi ke dalam lima bagian. Pertama, demografi responden, yaitu jenis 

kelamin, umur, dan program studi. Kedua, dua puluh dua item untuk mengukur love of money 

(variable independen dan mediator) yang diadaptasi dari (Tang et al., 2006b). Untuk setiap 

pernyataan love of money diberi 5 keterangan dari sangat tidak setuju sampai sangat setuju. Ketiga, 

instrumen Narsisme (variable independen). Pengukran Narsisme menggunakan Narcisstic 

Personality Inventory (NPI) yang dikembangkan oleh Raskin & Hall (1979). NPI terdiri atas 40 

item dan didesain dalam format pilihan ganda. Setiap item memiliki dua pernyataan yang 
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membandingkan antara pernyataan narsisme dan non narsisme. Pengukuran dilakukan dengan 

memberi nilai 1 untuk setiap pernyataan narsisme dan 2 untuk non-narsisme. Nilai 40 dengan 

demikian bermakna responden memiliki tipe kepribadian narsisme yang ekstrim. Keempat, 

kecurangan laporan keuangan (variabel dependen). Kecurangan laporan keuangan diukur 

menggunakan delapan pertanyaan mengenai persetujuan terhadap tindakan manipulasi akuntansi 

yang diadaptasi dari Bailey (2019). Untuk setiap pertanyaan pada kecurangan laporan keuangan 

diberi 5 dengan skala dari sangat tidak setuju sampai sangat setuju.  

Analisis data terdiri atas validasi instrumen dan hipotesis Penelitian. Validasi instrumen terdiri 

atas uji reliabilitas dan validitas. Reliabilitas dievaluasi menggunakan cronbach’s alpha, sementara 

validitas menggunakan konvergen dan diskriminan. Validitas konvergen dikonfirmasi 

menggunakan composite reliability index (CR) dan average variance extracted (AVE). Penelitian 

menggunakan metode analisis structural equation modelling-partial least square (SEM-PLS) 

untuk pengujian hipotesis. Seluruh pengujian dan analisis menggunakan perangkat lunak SMART-

PLS Versi 4. 

 

HASIL  

Sebanyak 90 mahasiswa dari jenjang D3 (5%), S1 (93%), dan S2 (2%) Akuntansi berpartisipasi 

dalam penelitian ini. Mahasiswa S-2 umumnya berkuliah sambil bekerja. Jumlah responden pria 

dan perempuan seimbang, yaitu 49% dan 51% berturut-turut. Responden didominasi mahasiswa 

dengan usia 18-19 tahun (34%) dan 22-23 tahun (52%), menunjukkan mayoritas responden berada 

di tahun pertama atau kedua kuliah. Tabel 1 menyajikan demografi responden penelitian ini.   

 

Tabel 1. Demografi Responden 

Karakteristik Kategori Kuantitas Persentase 

Jenis Kelamin Laki-Laki 44 49% 

Perempuan 46 51% 

Umur ≤ 18 Tahun 3 3% 

 18-19 Tahun 31 35% 

 20-21 Tahun 47 52% 

 22-23 Tahun 9 10% 

Jenjang D-3 Akuntansi 4 5% 

 S-1 Akuntansi 84 93% 

 S-2 Akuntansi 2 2% 

Sumber tabel: Hasil pengolahan data 

 

Instrumen penelitian menunjukkan bukti reliabilitas dan validitas. Hasil analisis menunjukkan 

Cronbach’s alpha diatas 0,75, mengindikasikan reliabilitas moderat. Meski average variance 

extracted (AVE) diatas 0,50 hanya untuk variabel kecurangan, hasil analisis menunjukkan bahwa 

composite reliability (CR) memiliki skor diatas 0,75 untuk seluruh variabel penelitian, 

menunjukkan syarat validitas konvergen terpenuhi. Analisis lebih lanjut menemukan bahwa 

korelasi antar variabel selalu lebih rendah daripada AVE square root dan rasio HTMT lebih rendah 

daripada 0,85, menunjukkan syarat validitas diskriminan terpenuhi (lihat Tabel 2).  

 

Tabel 2. Validitas Diskriminan 

Variabel V1 V2 V3 

V1. Kecurangan 0,745 0,311 0,495 

V2. Love of money 0,274 0,711 0,404 

V3. Narsisme -0,443 -0,373 0,403 

Sumber tabel: Hasil Pengolahan data 

Catatan: Diagonal: AVE square root; Area bawah segitiga: korelasi antar variabel; Area atas 

segitiga: rasio HTMT 

 

  

Tabel 3 menyajikan statistik deskriptif untuk ketiga variabel penelitian. Nilai mean 3,32 untuk 
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variabel cinta uang mengindikasikan responden cenderung memiliki minat yang tinggi akan uang. 

Nilai mean 1,47 untuk narsisme menunjukkan karakteristik responden cenderung ke narsisme, 

sementara mean 2,50 untuk kecurangan bermakna netral untuk persetujuan responden terhadap 

tindakan memanipulasi informasi keuangan. Secara umum simpangan baku memiliki nilai yang 

kecil. Hal ini menunjukkan sebaran data di setiap variabel merata. Untuk mengetahui apakah 

hubungan antara variabel selaras dengan hipotesis, analisis model struktural dijalankan 

menggunakan SEM-PLS.        

 

Tabel 3. Statistik Deskriptif Variabel Penelitian 

Variabel Mean Standard 

Deviation 

Max. Min. 

V1. Kecurangan 2,50 0,77 5,00 1,25 

V2. Love of money 3,32 0,58 4,91 2,09 

V3. Narsisme 1,47 0,14 1,76 1,02 

Sumber tabel: hasil pengolahan data 

 

Analisis model struktural mendukung relevansi prediktif dari model penelitian. Kecurangan 

laporan keuangan dan cinta uang menunjukkan R2 sebesar 24% dan 22% berturut-turut. Seluruh 

konstruk juga memiliki Stone-Geisser Q2 yang positif. Gambar 1 menyajikan koefisien jalur dan 

persentase yang dapat dijelaskan untuk setiap variabel dependen.     

 

 

 
 

Gambar 1. Koefisien jalur dan persentase varians 

Sumber gambar: Hasil pengolahan  

 

Tabel 4 mengungkapkan bahwa dua dari empat hipotesis berhasil dikonfirmasi. Dua hipotesis 

terkait pengaruh kepribadian narsisme terhadap love of money (H1, β = -0,465, p < 0,05) dan 

kecurangan laporan keuangan (H3, β = -0,447, p < 0,001) didukung. Koefisien untuk narsisme 

sesuai dengan ekspektasi bahwa kepribadian narsisme yang tinggi umumnya cinta uang dan 

melakukan kecurangan laporan keuangan. Analisis effect size menunjukkan bahwa kekuatan 

hubungan antara narsisme dengan love of money dan kecurangan laporan keuangan berada pada 

tingkat menengah (0,15 < f2 < 0,35). Namun, penelitian ini tidak berhasil membuktikan pengaruh 

sikap love of money terhadap kecurangan laporan keuangan (H2, β = 0,084, p = 0,311). Temuan ini 

didukung dengan analisis effect size yang menunjukkan hubungan yang tidak substantial (f2 < 0,02) 

antara love of money dan kecurangan laporan keuangan.  

Analisis lebih lanjut menemukan bahwa love of money tidak memediasi hubungan antara 

narsisme dan kecurangan laporan keuangan. Tabel 5 memperlihatkan bahwa efek total narsisme 
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terhadap kecurangan laporan keuangan signifikan (β = -0,486, t = 4,686, p < 0,001). Dampak 

narsisme terhadap kecurangan laporan keuangan tetap signifikan (β = -0,447, t = 3,742, p < 0,001) 

dengan kehadiran variable mediasi (love of money). Bagaimanapun, pengaruh tidak langsung 

narsisme terhadap kecurangan laporan keuangan melalui love of money ditemukan tidak signifikan 

(β = -0,039, t = 0,402, p = 0,344). Hipotesis keempat oleh karena itu tidak didukung.        

 

Tabel 4. Hasil Uji Hipotesis 

Hipotesis* Path 

coefficient 

t-

value 

p value f2 Hasil 

H1 Narsisme→LoM -0,465 1,850 0,032*** 0,275 Didukung 

H2 LoM→Kecurangan LK 0,084 0,495 0,311 0,007 Ditolak 

H3 Narsisme→ Kecurangan 

LK 

-0,447 3,742 0,000** 0,207 Didukung 

H4 Narsisme→LoM→ 

Kecurangan LK 

-0,039 0,402  0,344  Ditolak 

*LoM: Love of money; Kecurangan LK: Kecurangan Laporan Keuangan 

**p < 0.001 **p < 0.01 ***p < 0.05; one tailed 

f2: > 0.02 small, ≥ 0.15 medium, ≥ 0.35 large effect size (Cohen, 1988) 

Sumber tabel: hasil pengolahan data 

 

Tabel 5. Analisis Variabel Mediator 

 Total effect Direct effect Indirect effect     

 Coeff. p-

values 

Coeff. p-

values 

 Coeff. SD t 

value 

p- 

values 

N→KLK -0,486 0.000 -0,447 0,000 N→LoM→KLK -0,039 0,097 0,402 0,344 

          

*N: Narsisme; LoM: Love of money; KLK: Kecurangan Laporan Keuangan 

**p < 0.001; one tailed 

Sumber tabel: hasil pengolahan data 

 

PEMBAHASAN 

Penelitian ini memperluas literatur fraud akuntansi dengan mengaitkan faktor kepribadian 

narsisme dan love of money dengan kecurangan laporan keuangan. Hasil penelitian memperlihatkan 

bahwa kepribadian narsisme mendorong individu memiliki sikap cinta uang yang berlebihan dan 

melakukan manipulasi akuntansi. Temuan ini sejalan dengan argumen bahwa individu dengan 

kepribadian narsisme umumnya terobsesi dengan uang karena fantasi yang berlebihan akan 

kekuasaan, kekayaan, dan kesuksesan sehingga mendorong mereka melakukan korupsi (Gu et al., 

2021; Hajhoseiny et al., 2019) dan investasi beresiko tinggi (Suchanek, 2021). Terkait dengan 

manipulasi Akuntansi, temuan ini juga mendukung argumen bahwa seorang narsistik cenderung 

tidak berintegritas karena mereka akan menggunakan berbagai jalan untuk mendapat apa yang 

dianggap menjadi haknya, termasuk melakukan fraud akuntansi (Almagtome & Abo-aljun, 2023; 

Bailey, 2017; Dill et al., 2022; Mutschmann et al., 2022).  

Namun, penelitian ini tidak memperoleh bukti empiris bahwa sikap cinta uang berhubungan 

dengan kecurangan laporan keuangan. Temuan ini selaras dengan studi (Ishak et al., 2020; Oliveira 

& Marques, 2020) namun berbeda dengan studi sebelumnya yang menemukan sikap terhadap uang 

berhubungan dengan perilaku tidak etis (Dissanayake & Jayawardana, 2023; Maggalatta & 

Adhariani, 2020; Mangngalla’ et al., 2023; Owusu et al., 2019; Rahayuningsih et al., 2020; 

Seuntjens et al., 2019). Hal ini mengindikasikan perlunya prediktor lain yang memperjelas asosiasi 

antara love of money dan kecurangan laporan keuangan. Misalnya, Oliveira & Marques (2020) 

menemukan kemampuan individu dalam mengelola keuangan mengurangi kecenderungan 

berperilaku tidak etis. Dissanayake & Jayawardana (2023) juga menemukan bahwa sikap seseorang 

terhadap otoritas memperlemah motivasi mereka terhadap uang. Individu yang memandang otoritas 

yang tidak setara cenderung memiliki motivasi cinta uang yang lemah.  

Terdapat beberapa faktor yang berpotensi mengurangi validitas studi ini. Pertama, jumlah 
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responden yang relatif kecil dan dengan karakteristik sebagian besar berada di tahun awal studi 

mereka. Hal ini berpotensi membatasi generalisasi studi ke dalam lingkup yang lebih luas. Kedua, 

penggunaan mahasiswa sebagai partisipan penelitian. Meski mahasiswa bukan representasi praktisi 

sesungguhnya, mereka bagaimanapun diharapkan akan menduduki posisi keuangan dan akuntansi 

di masa depan. Terakhir, model penelitian yang sederhana. Studi ini hanya melibatkan faktor 

kepribadian dalam menjelaskan penyebab munculnya kecurangan akuntansi. Isu integritas 

merupakan isu komplek yang tidak hanya disebabkan faktor individu, tetapi juga faktor situasional 

dan lingkungan organisasi, seperti tingkat kompetisi, budaya, kepemimpinan, dan sistem 

penghargaan dan hukuman.                 

Temuan penelitian ini mempunyai beberapa dampak teoritis dan praktis. Penelitian ini memberi 

pemahaman bagaimana kepribadian narsisme mempengaruhi sikap seseorang terhadap uang dan 

kecurangan laporan keuangan. Narsisme dapat memiliki dampak langsung terhadap kecurangan 

laporan keuangan tanpa mediasi faktor love of money. Penelitian ini juga memberi pemahaman 

perlunya faktor lain yang dapat memperjelas hubungan antara sikap cinta uang dan fraud akuntansi. 

Implikasi praktis penelitian ini terletak pada kepribadian sebagai salah satu faktor penting yang 

perlu dipertimbangkan perusahaan dan profesi dalam memitigasi risiko terjadinya kecurangan 

akuntansi. Bagi pengelola program studi akuntansi, pengembangan karakter mahasiswa penting 

disertakan dalam kurikulum dalam rangka peningkatan integritas lulusan.  

 

KESIMPULAN 

Penelitian ini bertujuan menguji pengaruh kepribadian narsisme dan love of money terhadap 

kecurangan laporan keuangan. Sebagai tambahan, penelitian juga melihat peran love of money 

dalam memediasi hubungan antara narsisme dan kecurangan laporan keuangan. Hasil studi ini 

menemukan bahwa narsisme berperan penting dalam mendorong perilaku cinta uang dan 

kecurangan akuntansi. Temuan ini memberi pemahaman bagi pengelola program studi untuk 

mengintegrasikan pengembangan karakter siswa ke dalam kurikulum akuntansi untuk 

menghasilkan lulusan yang beretika dan berintegritas. Bagi perusahaan dan profesi, temuan ini 

menunjukkan pentingnya memperhitungkan faktor individu dalam memitigasi risiko kecurangan 

keuangan dan akuntansi. Hasil studi bagaimanapun tidak menemukan sikap cinta uang mendorong 

kecurangan akuntansi dan memediasi hubungan narsisme dan kecurangan laporan keuangan. 

Temuan ini mengindikasikan perlunya faktor selain individu untuk memperkaya model dalam 

menjelaskan penyebab terjadinya fraud di akuntansi.  
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